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Abstract

Introduction: Hypertension is a medical condition characterised by blood pressure that is higher than usual
and persistent. Based on previous studies, it was found that the low level of compliance in taking medication
was related to a decrease in the quality of life for hypertensive patients. This study aimed to determine the
compliance of hypertensive patients with taking medicines at one of the West Semarang Community Health
Centres, Central Java. Methods: Analytic descriptive research. This type of research is observational with
cross-sectional techniques, with respondents being hypertensive patients at one of the Puskesmas in West
Semarang, Central Java, in 2023. Data analysis was conducted by looking at whether or not drug compliance
affected patient characteristics using the chi-square Morisky Medication Adherence Scale 8 (MMAS-8) test.
Results: female gender is higher than male, age 36 years to 45 years and 56 years to 65 years have high
adherence, diploma and undergraduate education have high adherence values, occupation of housewives and
civil servants / TNI / POLRI have high adherence to taking medication and long suffering above 2 years of
moderate drug compliance, hypertension therapy with 2 to 3 drugs moderate adherence rather than one drug,
other disease characteristics are equally high in adherence.Conclusion: Adherence to the use of
antihypertensive medications in one Puskesmas in West Semarang, Central Java, was in the high and medium
categories. Men have a moderate adherence category, and women have a high adherence category.

Keywords: Medication adherence, hypertensive patients, Morisky Medication Adherence Scale 8 (MMAS-8), Central Java Health Centre.

Abstrak

Pendahuluan: Hipertensi merupakan keadaan medis yang ditandai oleh tekanan darah yang lebih tinggi dari
normal dan berlangsung secara terus-menerus. Berdasarkan studi sebelumnya, ditemukan bahwa rendahnya
tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi obat berkaitan dengan penurunan kualitas hidup bagi pasien
hipertensi Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di salah
satu Puskesmas Semarang Barat Jawa Tengah. Metode: penelitian dekstriptif analitik dan Jenis penelitian ini
adalah observasional dengan teknik cross sectional dengan respondennya adalah pasien hipertensi pada salah
satu Puskesmas Di Semarang Barat Jawa Tengah pada tahun 2023. Analisa data dilakukan dengan melihat
ada atau tidak pengaruh dari kepatuhan minum obat dengan karakteristik pasien dengan menggunakan uji
chi square., pasien diberikan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale 8 (MMAS-8). Hasil: jenis kelamin
perempuan lebih tinggi daripada laki-lali, usia 36tahun hingga 45 tahun dan 56 tahun hingga 65 tahun
mempunyai kepatuhan yang tinggi, pendidikan diploma dan sarjana mempunyai nilai patuh yang tinggi,
pekerjaan ibu rumah tangga dan PNS/TNI/POLRI mempunyai kepatuhan minum obat yang tinggi dan lama
menderita diatas 2tahun kepatuhan minum obat sedang, terapi hipertensi dengan 2 hingga 3 obat patuh
sedang daripada 1 obat, karakteristik penyakit lain sama tinggi dalam kepatuhan.Kesimpulan: Kepatuhan
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penggunaan obat antihipertensi di satu Puskesmas Di Semarang Barat Jawa Tengah berada pada kategori
tinggi dan sedang. Laki — laki memiliki kategori kepatuhan yang sedang dan perempuan pada kategori
kepatuhan yang tinggi.

Kata Kunci: Kepatuhan minum obat, pasien hipertensi, Morisky Medication Adherence Scale 8 (MMAS-8), Puskesmas Jawa tengah.
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Pendahuluan

Hipertensi merupakan keadaan medis yang ditandai oleh tekanan darah yang lebih tinggi dari normal
dan berlangsung secara terus-menerus. Regulasi tekanan darah dilaksanakan oleh dua sistem utama dalam
tubuh manusia, yaitu sistem saraf tepi dan sistem renin angiotensin aldosteron, yang juga dikenal sebagai
sistem endokrin [1,2].

American Heart Association (AHA) menyatakan bahwa seseorang dianggap mengalami hipertensi jika
tekanan darah sistoliknya mencapai > 140 mmHg atau jika tekanan darah diastoliknya mencapai = 90 mmHg
[3,4]. Berdasarkan penelitian Yosef Aristo (2024), bahwa hasil Riset Kesehatan Dasar dari Departemen
Kesehatan Republik Indonesia (Riskesdas Depkes RI) pada tahun 2013, angka kejadian hipertensi di Indonesia
secara keseluruhan mencapai 31,7% dari jumlah populasi dewasa [5].

Berdasarkan studi sebelumnya, ditemukan bahwa rendahnya tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi
obat berkaitan dengan penurunan kualitas hidup bagi pasien hipertensi [6,7]. Diharapkan bahwa kualitas
hidup pasien dapat meningkat ketika mereka menjalani perawatan secara konsisten. Beberapa elemen yang
mempengaruhi kualitas hidup pasien meliputi kesehatan fisik, kesehatan mental, faktor sosial ekonomi, serta
dukungan dari keluarga. Meningkatkan kualitas hidup pada pasien lanjut usia dengan hipertensi menjadi hal
krusial, sehingga perlu diadakan edukasi kesehatan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan mengenai
hipertensi, mendorong pola hidup sehat, serta mendorong pemeriksaan rutin dan perawatan bagi pasien yang
juga memiliki penyakit penyerta [4,8].

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dekstriptif analitik dan Jenis penelitian ini adalah observasional
dengan teknik cross sectional dengan respondennya adalah pasien hipertensi pada salah satu Puskesmas Di
Semarang Barat Jawa Tengah pada tahun 2023. Analisa data dilakukan dengan melihat ada atau tidak
pengaruh dari kepatuhan minum obat dengan karakteristik pasien dengan menggunakan uji chi square [9].

Populasi dan Sampel

Populasi yang ada pada penelitian ini merupakan seluruh pasien hipertensi pada salah satu
puskesmas di Semarang Barat Jawa Tengah. Pada teknik sampel yang digunakan adalah teknik purposive
sampling yang mempertimbangkan kriteria inklusi dan didapatkan sampel 53 pasien. Data diambil dengan
cara pasien diminta untuk mengisi kuesioner Morisky Medication Adherence Scale 8 (MMAS-8) [9-11].
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Hasil Dan Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor usia menunjukkan hubungan signifikan dengan kepatuhan minum
obat pada pasien hipertensi (p = 0,036). Kelompok usia 36-45 tahun dan 56-65 tahun memiliki tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Hal ini mungkin disebabkan oleh
meningkatnya kesadaran akan pentingnya pengobatan seiring bertambahnya usia.

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pasien tentang hipertensi
berhubungan signifikan dengan kepatuhan minum obat. Penelitian oleh Azzahra et al. (2025) menemukan
bahwa pasien dengan tingkat pengetahuan tinggi cenderung lebih patuh dalam mengonsumsi obat
antihipertensi. Hal ini menekankan pentingnya edukasi kesehatan sebagai intervensi dalam pengelolaan
hipertensi [12]. Dukungan keluarga juga berperan penting dalam kepatuhan minum obat. Kusuma et al. (2023)
menemukan bahwa ada hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat pada
pasien hipertensi di Puskesmas Sawahan Kabupaten Nganjuk. Pasien yang menerima dukungan keluarga
yang baik cenderung lebih patuh dalam mengonsumsi obat [13].

Meskipun dalam penelitian Anda faktor jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, lama menderita
hipertensi, jumlah obat yang dikonsumsi, dan adanya penyakit penyerta tidak menunjukkan hubungan
signifikan dengan kepatuhan minum obat (p > 0,05), faktor-faktor tersebut tetap penting untuk diperhatikan.
Misalnya, penelitian oleh Pramana (2019) menunjukkan bahwa faktor pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi [14].

Semakin lama seseorang mengalami hipertensi, kualitas hidupnya akan semakin menurun. Penelitian
ini sejalan dengan studi oleh Ela Pangestuti dan rekan-rekan (2022), yang menyatakan bahwa durasi
penderitaan hipertensi dapat menyebabkan seseorang mengalami penurunan dalam kualitas hidup baik
secara fisik maupun mental, sehingga memerlukan perawatan yang berkelanjutan [15]. Di samping itu,
lamanya penderitaan hipertensi juga memengaruhi kualitas hidup pasien dalam hal peran sosial mereka.
Peningkatan tekanan darah menyebabkan berkurangnya vaskularisasi di otak, yang berujung pada kesulitan
berkonsentrasi, peningkatan emosi marah, dan kecenderungan untuk menghindari interaksi sosial akibat
ketidaknyamanan yang dirasakan [15].

Analisis chi square dengan p value < 0,05 menunjukkan adanya korelasi antara usia dan kepatuhan.
Temuan ini sesuai dengan riset yang dilakukan oleh Winda dan Diana (2020), yang menemukan adanya
hubungan antara usia dan kepatuhan dalam penggunaan obat melalui uji Fisher dengan p value 0,0026 < 0,05
[10]. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Santik (2022) menemukan adanya hubungan antara usia dan
kepatuhan dalam mengonsumsi obat pada penderita hipertensi usia 45-65 tahun. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin bertambahnya usia, individu cenderung lebih patuh dalam mengonsumsi obat
antihipertensi. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa peningkatan usia dari dewasa awal
hingga dewasa akhir dapat menimbulkan frustrasi terhadap kondisi kesehatan yang dialami, sehingga
mendorong individu untuk lebih taat terhadap terapi yang diberikan oleh tenaga medis [16]. Tingkat
kepatuhan yang tinggi teramati pada kelompok usia 36 — 45 tahun dan 56 — 65 tahun. Pemberian edukasi
mengenai informasi penggunaan obat hipertensi oleh tenaga kesehatan memiliki efek positif bagi pasien
untuk menjalani pengobatan secara rutin, sehingga kepatuhan mereka meningkat [17]. Di samping edukasi
dari tenaga kesehatan, dukungan dari keluarga turut berperan sebagai faktor pendukung kepatuhan dalam
penggunaan obat oleh pasien hipertensi. Pasien yang menerima dukungan dari keluarga atau orang terdekat
cenderung akan lebih patuh dalam menjalani pengobatan mereka [18].

Pendidikan terakhir berupa diploma dan gelar sarjana menunjukkan tingkat kepatuhan penggunaan
obat yang sedang. Hasil studi mengenai pendidikan terakhir dengan nilai p value > 0,05 menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan dan kepatuhan dalam menggunakan obat. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Yuliati dkk (2013) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara pada tabel
1. pengetahuan dan kepatuhan minum obat dengan nilai p value > 0,05. Namun, penelitian oleh Sri Siska
Mardiana dkk (2021) menunjukkan terdapat hubungan antara pendidikan terakhir seorang penderita
hipertensi dengan nilai koefisien korelasi 0,850 di Puskesmas Karangrayung II [19].

Tabel 1. Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi Berdasarkan Karakteristik

Variabel Penelitian Kepatuhan P
Jenis Kelamin 0,548
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Laki — Laki Sedang
Perempuan Tinggi

Usia 0,036*
26-35 Tahun Sedang

36-45 Tahun Tinggi

46-55 Tahun Sedang

56-65 Tahun Tinggi

Pendidikan Terakhir 0,606
Tidak Mengenyam Pendidikan  Tinggi

SD Tinggi

SMP Tinggi

SMA Tinggi

Diploma Sedang

Sarjana Sedang

Pekerjaan 0,379
Ibu Rumah Tangga Tinggi

Wirausaha Sedang

Swasta Sedang
PNS/TNI/POLRI Tinggi

Lama Menderita Hipertensi 0,116
<1 Tahun Tinggi

1-2 Tahun Tinggi

>2 Tahun Sedang

Terapi Hipertensi 0,486
1 Obat Tinggi

2 - 3 Obat Sedang

Penyakit Lain 0,933
Ya Tinggi

Tidak Tinggi

Sumber: Primer, 2023

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Maulana dan Mutiara (2018), yang meneliti hubungan antara
pengetahuan dan sikap penderita terhadap kepatuhan minum obat di RSUD Brebes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan minum obat
(nilai sig = 0,734 > 0,05), sedangkan terdapat hubungan signifikan antara sikap dan kepatuhan minum obat
(nilai sig = 0,040) [20]. Selain itu, penelitian oleh Mientarini et al. (2018) di Kecamatan Umbulsari, Jember,
menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan pada tingkat mengetahui dengan
kepatuhan minum obat (p = 0,041). Namun, tidak ditemukan hubungan signifikan antara pengetahuan pada
tingkat pemahaman dan penerapan, serta sikap dengan kepatuhan minum obat [21].

Penelitian lain oleh Siswanto et al. (2015) di Puskesmas Andalas, Kota Padang, menunjukkan adanya
hubungan antara pengetahuan pasien (p =0,000) dan dukungan keluarga (p = 0,04) dengan kepatuhan minum
obat [22]. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang didapat dari pendidikan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan minum obat, tetapi beberapa faktor seperti sikap, keyakinan,
dan motivasi dapat memengaruhi kepatuhan seseorang.

Wirausaha dan sektor swasta menunjukkan kepatuhan yang sedang, sedangkan pegawai
PNS/TNI/POLRI dan ibu rumah tangga menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi. Ini menegaskan adanya
ketiadaan hubungan antara status pekerjaan dan kepatuhan minum obat dengan nilai p value > 0,05. Temuan
di atas didukung oleh penelitian Exa Puspita (2016) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
signifikan antara pekerjaan dan kepatuhan minum obat [23]. Pasien yang menderita hipertensi lebih dari dua
tahun menunjukkan kepatuhan sedang dibandingkan dengan mereka yang menderita kurang dari satu tahun
dan satu hingga dua tahun. Terapi hipertensi yang melibatkan lebih dari satu obat mengakibatkan kepatuhan
pasien berada pada kategori sedang. Semakin banyak obat yang dikonsumsi pasien hipertensi, semakin
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rendah kepatuhannya. Selain mengalami hipertensi, pasien juga mungkin menderita penyakit komorbid lain
yang tidak memengaruhi kepatuhan mereka terhadap penggunaan obat. Kepatuhan pada pekerjaan ibu
rumah tangga termasuk tingkat tinggi dikarenakan hal tersebut terdapat hubungan lingkungan dengan
kualitas hidup, hal tersebut selaras dengan penelitian Rissa et all 2022. Ibu rumah tangga jauh lebih bisa
mengatur dalam jam minum obat [24].

Kesimpulan

Kepatuhan penggunaan obat antihipertensi di satu Puskesmas Di Semarang Barat Jawa Tengah
berada pada kategori tinggi dan sedang. Laki —laki memiliki kategori kepatuhan yang sedang dan perempuan
pada kategori kepatuhan yang tinggi. Kualitas hidup pasien hipertensi dengan persentase tertinggi pada
domain energi sebanyak 39 pasien (74%). Terdapat hubungan karakteristik pasien dengan kepatuhan pada
karakterteristik usia dengan p value < 0,05. Kualitas hidup pada domain energi memiliki hubungan pada
karakteristik pendidikan terakhir dengan nilai p value < 0,05, terapi hipertensi pada domain energi, dan
menderita penyakit lain pada domain fungsi fisik.
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